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ABSTRACT 
Rattan is one of the non-timber forest products that is very potential and has been widely used 
by the community, among others for weaving materials, ropes, or other purposes. Many types of 
rattan have been used by the community for various purposes, but to date, it has not been known 
what types of rattan are used by the people in Sedahan Jaya Village and how the traditional 
wisdom of the community is in using rattan. This research aims to find out the types of rattan 
used as material for woven handicrafts and the traditional wisdom in using rattan among the 
community of Sedahan Jaya, Sukadana Subdistrict, North Kayong Regency. The findings 
showed that people in Sedahan Jaya village used 10 types of rattan for the materials of making 
woven crafts, and produced 12 kinds of crafts. 
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PENDAHULUAN 
Hutan merupakan sumber plasma 
nutfah yang memiliki potensi untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan manusia 
seperti papan, pangan hingga obat-
obatan. Banyak manfaat yang bisa 
diambil langsung dari hutan salah 
satunya adalah hasil hutan non-kayu 
seperti hewan buruan, tumbuhan 
pangan, madu, tumbuhan obat dan juga 
tumbuhan untuk kerajinan tradisional 
seperti anyaman.Rotan merupakan salah 
satu tumbuhan hasil hutan non kayu 
yang banyak digunakan sebagai bahan 
anyaman, keperluan tali temali maupun 
untuk dijadikan sayuran. Rotan 
potensial untuk dikembangkan sebagai 
bahan perdagangan, baik untuk 
kebutuhan dalam negeri maupun untuk 
ekspor (Januminro, 2009). Banyak 
jenis-jenis rotan yang sudah 
dimanfaatkan masyarakat untuk 
berbagai keperluan, namun saat ini 
belum diketahui secara pasti jenis-jenis 
rotan apa saja yang telah dimanfaatkan 
masyarakat Desa Sedahan Jaya dan 
bagaimana bentuk kearifan tradisional 
masyarakat dalam pemanfaatan rotan 
tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis rotan yang 
dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan 
dan untuk mempelajari kearifan 
tradisional dalam pemanfaatan 
tumbuhan rotan oleh masyarakat Desa 
Sedahan Jaya Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dan pengambilan data 
dilaksanakan di Desa Sedahan Jaya, 
waktu penelitian  ± 1bulan efektif  di 
lapangan. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara  secara semi 
terstruktur dengan menggunakan 
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kuisioner untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan  masyarakat tentang 
pemanfaatan tumbuhan rotan sebagai 
bahan kerajinan anyaman yang ada di di 
Desa Sedahan Jaya Kecamatan 
Sukadana Kabupaten Kayong Utara.  
Pemilihan  responden dilakukan dengan 
menggunakan metode  snowball 
sampling yaitu menentukan responden 
kunci untuk menentukan responden lain 
berdasarkan informasi dari responden 
sebelumnya. Responden kunci adalah 
orang yang memiliki pengetahuan luas  
mengenai nama lokal tumbuhan rotan 
dan manfaat atau kegunaan dari 
tumbuhan rotan tersebut serta memiliki 
intensitas tinggi  dalam pemanfaatan 
tumbuhan rotan. Data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini berupa 
data primer dan data sekunder. Data 
primer terdiri jenis rotan yang 
dimanfaatkan, kegunaan, cara 
pengolahan, cara pemakaian dan teknik 
budidaya. Data sekunder terdiri dari 
data  kondisi umum lokasi, sejarah, 
letak dan luas, geologi, tanah, iklim, 
kondisi sosial budaya masyarakat, 
kondisi ekonomi sosial masyarakat dan 
aksesibilitas.  
Alat dan bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: kamera, 
parang,pedoman wawancara dalam 
pengambilan data (kuesioner), alat 
perekam, alat tulis-menulis, dokumen 
monografi desa,peta lokasi danbuku 
pengenalan jenis-jenis rotan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Responden 
Berdasarkan tingkat pendidikan 
terhadap 22 responden di Desa Sedahan 
Jaya Kecamatan Sukadana Kabupaten 
Kayong Utara diperoleh 3 responden  
tidak sekolah, 8 responden tamat 
Sekolah Dasar (SD), 7 responden tamat 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) dan 4 responden tamat Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 
dibawah ini. 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan (The 
Number of Respondents Based on The Level Education) 
: 
HPada tingkat umur terhadap 22 
responden, diperoleh 4 responden tingkat 
umur 15 – 25 tahun, 8  responden tingkat 
umur 26-36 tahun, 5 responden pada 
tingkat umur 37 – 47  tahun, 5 responden 
pada tingkat umur 48 – 58 tahun. Untuk 























 Total 22 100 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Umur(The Number of 
Respondents Based on the Level Age) 

















 Total 22 100 
Sumber: Hasil Analisis Data 20 
16Berdasarkan jenis kelamin terhadap 
22 responden, diperoleh 18 responden 
berjenis kelamin laki-laki dan 4 
responden berjenis kelamin perempuan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 3 dibawah ini. 
 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin(Based on the 
Characteristics of Respondents Sexes) 









 Total 22 100 
Sumber: Hasil Analisis Data 2016 
B. Jenis Rotan yang di Manfaatkan dan 
Penyebarannya 
Potensi rotan yang ditemukan di 
Desa Sedahan Jaya Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara  tergolong 
cukup banyak, berdasarkan pernyataan 
responden  tercatat sebanyak 10 jenis 
rotan yang biasa digunakan oleh 
masyarakat. Dari 10 jenis rotan yang di 
manfaatkan oleh masyarakat tersebut 8 
jenis berasal dari marga Calamus dan 2 
jenis dari marga Korthalsia. Rotan yang 
di manfaatkan masyarakat di sajikan pada 
tabel 4.  
Tabel 4. Jenis-jenis Rotan yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat(The Types of Rattan 
Being Utilized by the Community) 
No Jenis Rotan Nama Ilmiah Nama Lokal Penyebaran 
1 Lilin   Calamusjavensis Blume Lilin Hutan dataran rendah 
2 Sega   Calamus caesius  Blume. Sega Hutan hujan tropis 
3 Irit  Calamus trachycoleus Becc. Irit Hutanpinggiransungai 
4 Semambu  Calamusscipionum Loureiro Semambu Hutan dataran rendah 
5 Cacing  Calamus melanoloma Mart Kawan Hutan dataran rendah 
6 Seuti  Calamus ornatus Blume Dahang Hutan dataran rendah  
7 Jermasin  Calamus ecojolis Becc Belantung Hutan dataran rendah 
8 Udang  Korthalsia ecinometra Becc Semut Hutan lereng bukit 
9 Marau  Korthalsia rigida Blume. Marau Hutan dataran Rendah 
10 Buyung  Calamus optimus Becc Ludur Hutan pinggiran sungai  
 
Rotan lilin merupakan jenis rotan 
yang sengaja di tanam karena sudah 
jarang di dapatkan lagi di hutan. Rotan 
lilin  juga sering di manfaatkan untuk 
membuat anyaman. Selain itu alasan 
mereka menanam rotan karena rotan ini 
paling bagus kualitasnya, kuat, batangya 
kecil dan mudah untuk menganyamnya. 
 
C. Kearifan Tradisional Masyarakat 
Dalam Pemanfaatan Rotan 
Setiap jenis rotan yang ditemukan Di 
Desa Sedahan Jaya menghasilkan berbagai 
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jenis anyaman yang berbeda jenis dan 
fungsinya. Berdasarkan hasil penelitian 
tercatat sebanyak 12 jenis anyaman yang di 
hasilkan dari 10 jenis rotan yang 
ditemukan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 
 
Tabel 5.  Bentuk Anyaman Yang Di Hasilkan Dari Setiap Jenis Rotan(The Form of 
























1 Lilin   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 Sega  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 Irit √ √ - - - - - √ - - - - 
4 Semambu √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 
5 Cacing √ √ √ - - - - - - - - - 
6 Seuti  √ √ - - - - - - √ √ - √ 
7 Jesmasin √ √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ 
8 Udang √ √ √ √ √ √ - - - √ - √ 
9 Marau   √ √ √ - - - - - -  - - 
10 Buyung  √ √ √ √ √ √ - - √ √ - √ 
Jumlah 10 10 8 6 6 6 2 4 6 7 4 7 
Persentase 100% 100% 80% 60% 60% 60% 20% 40% 60% 70% 40% 70% 
 
Desa Sedahan Jaya mengenal 
beberapa jenis rotan pilihan. Jenis-jenis 
rotan pilihan ini dapat dikatakan sebagai 
primadona dalam pembuatan anyaman 
karena memiliki kualitas yang bagus , 
mudah di anyam, warna alami, batang 
yang lebih baik dari jenis jenis rotan 
lainnya. Rotan pilihan tersebut adalah 
rotan lilin, semambu, segadan jermasin. 
Rotan pilihan tersebut memiliki kelebihan 
masing-masing. Rotan lilin dikenal 
karena kualitasnya bagus mudah 
dianyam. Digunakan masyarakat untuk 
membuat anyaman kursi, lemari, 
keranjang, pot bunga, tudung saji, 
pangkong tilam, tempat tissu, tempat aqua 
gelas dan rak TV. Rotan semambu 
memiliki warna coklat kemerahan kalau 
kering, memiliki kualitas yang kuat, 
panjang batang sampai dengan 20 m. 
Digunakan  untuk membuat anyaman 
kursi, lemari, keranjang, tudung saji pot 
bunga, tempat tissu,rak TV. Rotan sega 
memiliki kualitas yang bagus, mudah 
dianyam. Digunakan masyarakat untuk 
membuat anyaman kursi, lemari, 
keranjang,  tudung saji,  pot bunga, 
tempat tissu. Rotan jermasin memiliki 
batang berwarna hijau kekuning-
kuningan  dan tempat tumbuh hutan 
dataran rendah, batang kuat dan mudah di 
anyam.  Untuk  lebih  jelasnya gambar 
rotan primadona dapat di lihat pada 










   
Gambar 1. Rotan primadona yang ditemukan di lokasi penelitian 
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D. Bentuk Kearifan Tradisional 
Masyarakat 
Pemanfaatan tumbuhan khususnya 
rotan yang dilakukan Di Desa Sedahan 
Jaya saat ini merupakan pengetahuan 
turun temurun dari nenek moyang mereka 
yang berasal dari hasil interaksi mereka 
dengan alam sekitarnya.Pada umumnya 
pewarisan pengetahuan tradisional 
dilakukan secara lisan dari generasi ke 
generasi (Soekarman dan Riswan, 1992). 
Saat ini bentuk kearifan tradisional yang 
masih ada di Desa Sedahan Jaya  
khususnya pemanfaatan rotan adalah 
pemanfaatan tumbuhan dengan disertai 
kesadaran untuk menjaga kelestarian 
spesies tumbuhan rotan yang digunakan.  
Salah satu cara masyarakat sekitar 
agar rotan tetap terjaga kelestariannya 
adalah dengan memperhatikan waktu 
pengambilan rotan yang dilakukan oleh 
masyarakat sekitar tidak dilakukan setiap 
musim. Pengambilan rotan hanya bisa 
dilakukan pada musim kemarau saja. 
Menurut masyarakat sekitar pengambilan 
rotan tidak boleh dilakukan pada musim 
hujan, ini dikarenakan pemotongan yang 
dilakukan pada musim hujan 
mengakibatkan busuknya akar-akar rotan 
karena peresapan air hujan melalui 
penampang batang yang dipotong. Jika 
air masuk dan merusak akar-akar tersebut 
secara otomatis rumpun rotan akan 
membusuk, dalam pemungutan rotan 
menurut masyarakat sekitar, rotan yang 
berdiameter kecil sangatlah mudah 
diambil. Cukup dengan membawa 
peralatan sederhana seperti parang dan 
kayu untuk mengkait sudah bisa untuk 
digunakan dalam proses pengambilan 
rotan berdiameter kecil.  
 
E. Teknik Pemungutan 
Rotan yang di siap dipanen 
merupakan rotan yang sudah masak 
tebang baik yang berada di hutan maupun 
di kebun. Cara membedakan rotan yang 
siap dipanen dengan rotan yang masih 
muda biasanya masyarakat setempat 
melihat langsung dari warna daun 
rotan.Warna daun rotan yang sudah 
masak tebang biasanya mulai mengering 
dengan berwarna keabu-abuan, kekuning-
kuningan dan sudah banyak daun dan duri 
yang gugur. Teknik pengambilan rotan 
dengan memotong bagian pangkal pohon 
rotan, ditarik sampai seluruh bagian rotan 
terlihat, kemudian rotan digosok-
gosokkan pada batang pohon atau kayu 
terus kemudian memotong bagian ujung 
rotan, rotan tersebut digulung. 
 
F. Bentuk Anyaman Yang Dihasilkan 
Dan Bentuk Kearifan Tradisionalnya 
Berdasarkan hasil penelitian dari 10 
jenis rotan menghasilkan total 12 jenis 
anyaman. Jenis anyaman yang dihasilkan 
beragam dan mempunyai nilai kearifan 
lokal tersendiri bagi masyarakat Desa 
Sedahan Jaya.Jenis-jenis anyaman 
tersebut juga berasal dari rotan yang 
berbeda. Jenis-jenis anyaman tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Kursi merupakan anyaman yang 
terbuat dari rotan lilin, sega,rotan 
semambu, rotan irit, rotan cacing , 
rotan marau,rotan jesmasini, rotan 
udang, rotan seuti sama rotan 
buyung. untuk lingkarnya 
menggunakan rotan marau. Kursi 
dianyam sedemikian rupa dan 
bentuknya seperti segi empat dan 
mempunyai dua gagang di  sisi 
kanan dan kiri , dan meja berbentuk 
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segi enam.dan bisa berbagai macam 
bentuk seperti lingkaran dan juga 
berbagai  jenis variasi.  
2. Lemari merupakan anyaman yang  
terbuat dari rotan lilin, rotan 
sega,rotan semambu, rotan irit,, rotan 
cacing , rotan marau,rotan jesmasini, 
rotan udang, rotan seuti dan  rotan 
buyung.Lemari tersebut berbentuk 
persegi panjang mempunyai 6 kaki 
dan  3 tingkat yang biasanya 
digunakan sebagai tempat baju. 
Lemari di pernis supaya memiliki 
warna yang mengkilat.  
3. Keranjang merupakan anyaman yang 
terbuat dari rotan sega, rotan lilin, 
rotan cacing ,rotan jesmasini, rotan 
udang, rotan marau. Bentuk anyaman  
ini oval yang memiliki gagang dan 
bisa digunakan sebagai tempat buah. 
Keranjang ini memliki variasi yang 
di anyam dengan rotan dan 
bawahnya terbuat dari  triplek.  
4. Tudung sajimerupakan anyaman 
yang terbuat dari rotan sega, rotan 
lilin, rotan semambu , rotan jermasin, 
rotan buyung dan rotan udang. 
Anyaman tudung saji berbentuk 
bulat dan memiliki warna-warni 
yang unik,yang biasanya digunakan 
sebagai penutup makanan. 
5. Pot bunga merupakan anyaman yang 
terbuat dari rotan sega, rotan lilin, 
rotan semambu,rotan jermasin, rotan 
udang  dan rotan buyung dan 
tergantung selera pengerajin dan 
ketersediaan rotan yang ada. Bentuk 
lonjong atau diatas dan bawah 
berbentuk bulat dan memiliki 
berbagai macam warna dan varias 
yang unik. Biasanya digunakan 
sebagai tempat bunga dan di letakkan 
dan bisa juga  di pajang di ruang 
tamu agar kelihatan cantik atau 
indah.  
6. Tempat tissu merupakan anyaman 
yang biasanya terbuat dari rotan 
sega, rotan lilin, jermasin,buyung dan 
rotan seuti, tergantung selera 
pengerajin dan tergantung 
ketersediaan  rotan yang ada. Bentuk 
tissupersegi panjang, digunakan 
sebagai tempat tissu dan biasanya di 
letakkan di meja makan dan rang 
tamu.   
7. Pangkong tilam merupakan anyaman 
yang terbuat dari rotan sega, rotan 
lilin. Pangkong Tilam digunakan 
untuk memukul tilam, kasur dan 
bantal supaya tidak berdebu. 
8. Ayak padi terbuat dari rotan sega, 
rotan lilin, rotan irit, rotan marau dan 
rotan semambu,  selera pengerajin 
dan ketersediaan rotan. Ayak Padi 
berbentuk bulat dan di dalamnya 
memiliki saringan yang berfungsi 
untuk menyaring sisa batang padi 
yang masih menempel pada 
buahnya. Cara penggunanya padi 
yang sudah selesai dipisahkan dari 
tanggkainya diayak menggunakan 
alat tersebut.  
9. Penangki merupakan anyaman yang 
terbuat dari rotan sega, rotan lilin dan 
rotan semambu, rotan seuti dan rotan 
jesmasin . Penangki tersebut terbuat 
dari rotan dan bambu. Penangki  
digunakan sebagai tempat padi, dan 
biasanya di gunakan pada saat panen 
padi disawah .   
10. Tempat aqua gelas merupakan 
anyaman yang terbuat dari rotan 
sega, rotan lilin, rotan semambu, 
rotan marau dan rotan udang 
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tergantung selera pengerajin dan 
ketersediaan rotan. Tempat aqua 
gelas  berbentuk oval dan terdapat 12 
lingkaran, yang biasanya dignakan 
sebagai tempat aqua gelas dan 
diletakkan dimeja tamu atau dimeja 
makan. 
11. Bakul merupakan anyaman 
yangterbuat dari rotan semambu, 
rotan sega, rotan lilin, rotan, dan 
rotan jesmasin. Bakul berbentuk 
bulat dan punya gagangdan biasanya 
digunakan sebagai tempat beras.  
12. Rak TV merupakan anyaman yang  
terbuat dari rotan semambu, rotan 
sega, rotan lilin,rotan cacing , rotan 
marau dan rotan buyung. Rak TV 
berbentuk lingkaran dan  digunakan 




Terdapat 10 jenis rotan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 
Sedahan Jaya yaitu Rotan lilin, rotan 
sega, rotan irit, rotan semambu, rotan 
cacing, rotan seuti, rotan jermasin, rotan 
udang, rotan marau, dan rotan buyung. 
Dan bentuk anyaman yang dihasilkan 
yaitu kursi, lemari, keranjang, tudung saji, 
pot bunga, tempat tissu, pangkong tilam, 
ayat padi, penangki, tempat agua gelas, 
bakul dan rak TV. Jenis-jenis rotan yang 
menjadi primadona yang paling banyak 
dipilih masyarakat adalah rotan lilin, 
semambu, sega dan jermasinkarena 
kualitasya bagus dan mudah dianyam. 
Dan  yang paling sedikit dipilih 
adalahrotan udang karena kualitasya tidak 




Untuk jenis rotan yang digunakan 
diharapkan masyarakat Desa Sedahan 
Jaya dapat melakukan pembudidayaan 
rotan agar keberadaan rotan tersebut tetap 
ada dan terus dimanfaatkan secara 
berkelanjutan. Dan untuk jenis kerajinan 
anyaman, diharapkan masyarakat dapat 
lebih mengenalkan produk-produk 
kerajinan tangan tersebut kepada 
masyarakat di luar Desa Sedahan Jaya, 
agar masyarakat di luar Desa Sedahan 
Jaya bisa mengenal kerajinan-kerajinan 
anyaman yang ada supaya lebih memiliki 
nilai jual dan bisa membantu 
perekonomian masyarakat setempat. 
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